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ABSTRAK 

 
 

Wisi Yulian Tika. 2024. Penerapan  Metode Pembelajaran  Treffinger  
Untuk Menigkatkan Kemampuan  Pemecahan  Masalah Geografi  
Siswa Kelas X SMAN 1 Kapur IX
Pendidikan Geografi, Depertemen Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, 
Universitas Negeri Padang. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah geografi setelah menerapkan metode pembelajaran 
Treffinger pada siswa kelas X di SMAN 1 Kapur IX. Metode Treffinger 
merupakan metode pembelajaran yang mendorong siswa untuk berperan aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. Kemampuan memecahkan masalah merupakan 
suatu proses mengidentifikasi masalah, mempertimbangkan dan membuat 
pilihan dalam suatu informasi ketika solusi atau jawaban tidak ditemukan. 

Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini ialah quasi 
eksperimen dengan desain nonequivalent control group design. Metode 
eksperimen dikenal memilikki dua kelompok perbandingan, yaitu kelompok 
ekperimen dan kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen diberikan suatu 
perlakuan, sedangkan pada kelompok kontrol tidak diberikan. Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini adalah random sampling dengan sampel terdiri 
dari 33 siswa di kelas ekperimen dan 33 siswa di kelas kontrol. Data yang 
dikumpulkan dengan menggukan soal pilihan ganda dan sola essay. 

Hasil penelitian pada kelas eksperimen dengan menggunakan metode 
Treffinger menunjukkan bahwa nilai pre-test dengan soal pilihan ganda 
mimiliki rata-rata sebesar 56,82 untuk soal essay memiliki rata-rata sebesar 
58,1, hasil post test dengan soal pilihan ganda mimiliki rata-rata sebesar 
86,42 untuk soal essay sebesar 84,0. Diketahui bahwa terdapat peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah geografi siswa setelah diterapkannya 
metode Treffinger pada siswa kelas X di SMAN 1 Kapur IX, dimana pada 
soal pilhan ganda meningkat sebesar 29,6 atau seber 65%, sedangkan untuk 
soal essay miningkat sebesar 25,9 atau sebesar 69%. Dilihat dari hasil analisis 
uji-T soal pilihan ganda maupun soal essay diperoleh Sig. (2-tailed) < 0,05 
yaitu 0,000 < 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak aritinya penerapan 
metode Treffinger dapat meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 
Geografi Pada Siswa Kelas X SMA N 1 Kapur IX.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pembenahan kualitas pendidikan haruslah menjadi pilihan utama bagi 

pemerintah untuk menjadikan bangsa yang mampu bersaing bahkan 

mendominasi dan memenangkan persaingan tersebut. 

Hal ini juga berkenaan dengan Undang-Undang Republik Indonesia  

Nomor 20 Tahun 2003 terkait Sistem Pendidikan Nasional yang mengatakan 

bahwa pendidikan ialah usaha sadar dan terencana untuk mendorong peserta 

didik mengembangkan kemampuan diri, mengembangkan kemampuan 

spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses membelajarkan siswa 

atau membuat siswa belajar. Tujuannya ialah membantu siswa memanipulasi 

lingkungan dan merekayasa kegiatan serta menciptakan pengalaman belajar 

yang memungkinkan siswa untuk memulai, mengalami atau melakukannya. 

Dari proses memulai, mengalami, dan melakukan itulah pada akhirnaya siswa 

akan memperoleh pengetahuan, pemahaman siskap dan keterampilan. Dalam 
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konteks ini, siswa akan aktif dalam melakukan aktivitas belajar. Aktivitas 

belajar siswa yang dimaksuda adalah aktivitas jasmani maupun aktivitas 

mental (Humairah, 2020). 

Proses pembelajaran yang dilakukan pada umumnya ditentukan oleh 

peran guru dan siswa sebagai individu yang terlibat langsung dalam proses 

tersebut. Pembelajaran merupakan proses yang rumit karena tidak sekedar 

menyampaikan informasi, tetapi juga melibatkan berbagai kegiatan dan 

tindakan yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan (Yusmawati, 2018). 

Ketepatan guru dalam memilih dan menggunakan model 

pembelajaran yang efektif  akan menghasilkan tujuan pembelajaran yang 

diinginkan, dan ketidak tepatan guru dalam memilih dan menggunakan model 

pembelajaran yang efektif dapat menimbulkan kegagalan dalam mencapai 

tujuan pembelajaran yang sesuai dengan apa yang diinginkan. Setiap guru 

harus mempunyai kemampuan untuk menjadikan pembelajaran lebih menarik 

dengan mengembangkan kreativitas yang dimilikinya sehingga siswa dapat 

menerima pembelajaran dengan baik dan memperoleh hasil kemampuan 

pemecahan masalah yang obtimal terutama dalam pembelajaran geografi. 

Geografi merupakan pengetahuan yang mempelajari mengenai 

fenomena dan permasalahan yang ada di muka bumi serta kaitanya dengan 

interaksi manusia dengan lingkungannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran Geografi juga menekankan pada pembelajaran yang sifatnya 

kontekstual serta berorientasi terhadap permasalahan yang berhubungan 

dengan kehidupan siswa di lingkungan sekitar (Utami et al.2016). 
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat terlihat bahwa salah satu aspek yang 

harus ditingkatkan dalam pembalajaran geografi adalah kemampuan 

pemecahan masalah siswa. 

Menurut (Gunata. dkk 2014 dalam Suryani.ddk 2020) kemampuan 

pemecahan masalah  adalah kemampuan yang terdapat dalam diri siswa 

sihingga mampu dalam menyelesaikan permasalahan yang ditemui dengan 

sistematis. Melalui penyediaan pengalaman pemecahan masalah dapat 

mengembangkan kemampuan siswa karena setiap masalah memerlukan 

strategi yang berbeda-beda dalam setiap pemecahannya, semakin banyak 

siswa menghadapi suatu masalah maka akan semakin melatih kemampuan 

berfikir kreatif siswa (Taufan 2018). 

Kemampuan memecahkan masalah merupakan suatu proses 

mengidentifikasi masalah, mempertimbangkan dan membuat pilihan dalam 

suatu informasi ketika solusi atau jawaban tidak ditemukan (Greenstein 2012). 

Tahapan atau indikator dalam kemampuan memecahkan masalah terdiri dari 

merumuskan masalah, menganalisis penyebab masalah, menentukan solusi 

terbaik, dan menarik kesimpulan Polya (1973). 

Dari hasil pengamatan peneliti selama melaksanakan PLL di SMAN 1 

Kapur IX, hasil kemampuan pemecahan masalah siswa masih belum obtimal. 

Hal ini dilihat dari hasil latihan soal, siswa belum mampu mengembangkan 

kemampuan pemahaman belajar ke dalam bahasa sendiri, hanya beberapa 

siswa yang mampu menjawab dan  mengaitkannya dengan keadaan yang ada 

di lingkungan sekitar, sedangkan siswa lain jawaban yang diberikan masih 
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berorientasi pada teori yang ada di buku. Hal ini juga diperkuat dari hasil 

Penilaian Harian (PH) siswa pada materi Objek Studi dan Pendekatan 

Geografi, siswa memperoleh nilai di atas KKM sebesar 34,21 %, sedangkan 

siswa yang nilainya di bawah KKM 65,78%. 

Pembelajaran geografi di SMAN 1 Kapu IX pada kelas X cenderung 

berlangsung menggunakan model konvensional. Pembelajaran yang sebagian 

besar masih diisi dengan pemberian materi oleh guru, kemudian diakhir 

pembahasan guru memberikan latihan soal. Melalui model pembelajaran 

seperti ini terlihat bahwa kurang adanya kebebasan siswa dalam menuangkan 

ide-ide mereka dan siswa cenderung terpaku dengan cara yang diberikan oleh 

gurunya. Proses pembelajarn seperti ini membuat siswa terbiasa menerima, 

sehingga saat dihadapkan dengan permasalahan siswa kesulitan dalam 

memecahkannya.  Hal ini sesuai dengan pendapat Ruseffendi bahwa faktor 

yang menyebabkan kesulitan peserta didik dalam kegiata belajar adalah 

materi yang diajarkan, model pembelajaran dan peserta didik yang belajar 

(Ruseffendi 1992). 

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukannya penggunaan metode 

pembelajaran yang memberikan kesempatan pada siswa untuk dapat 

mengeksplorasi didri, mengungkapkan ide-ide pemikirannya. Metode 

pembelajaran yang menyajikan tugas dalam bentuk masalah, siswa akan 

berusaha untuk mencari solusinya dengan berbagai ide-idenya. Salah satu 

model pembelajaran yang diduga dapat diharapkan memfasilitasi siswa untuk 
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meningkatkan kemampuan pemecahan masalah adalah metode pembelajaran 

Treffinger. 

Metode  Treffinger merupakan salah satu dari sedikit  metode yang  

mondorong siswa belajar kreatif secara langsung (Khairul 2018).  Treffinger 

merupakan model yang bersifar develobmental dan lebih mengutakan segi 

proses (Idrus Alhadad 2014). Proses pembelajaran Treffinger mencakup dua 

ranah yaitu kognitif dan afektif, serta terdiri atas tiga tahap yang dimulai 

dengan mengidentifikasi unsur-unsur dasar dan menanjak ke fungsi-fungsi 

yang berpikir majemuk. Pertama, tahap pengembangan fungsi-fungsi 

divergen, dengan penekanan keterbukaan kepada gagasan-gagasan baru dari 

berbagai kemungkinan. Kedua, tahap pengembangan berpikir dan merasakan 

secara lebih kompleks, dengan penekanan kepada penggunaan gagasan dalam 

situasi kompleks. Ketiga, tahap pengembangan keterlibatan dalam tantangan 

nyata, dengan penekanan kepada penggunaan proses-proses berpikir dan 

merasakan secara kreatif untuk memecahkan masalah secara bebas dan 

mandiri. 

Langkah-langkah motode pembelaaran Treffinger yaitu : Pertama 

basic tools, siswa diminta untuk berfikir divergen atau terbuka terhadap 

gagasan atau ide tampa adanya rasa takut salah. Kedua practice witg prosess, 

siswa diberi kesempatan mengali potensi diri yaitu dengan menerpakan 

keterampilan yangg dipeoleh pada tingkat I. Ketiga working with proses real 

problems siswa diminta membuat satu masalah yang ada di kehidupan sehari-

hari dan menemukan penyelesaian dari masalah tersebut (Dina Maryan, 2017). 
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Karakteristik yang paling dominan dari metode Treffinger yaitu mencakup 

dua ranah yaitu kognitif dan afektif untuk mencari arah penyelesaia yang 

akan ditempuh siswa dalam memacahkan masalah ( Miftahul Huda, 2013).  

Dari penjelasan di atas, terlihat bahwa pembelajaran dengan metode 

Treffinger memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalahnya dikarenakan pada tingkat pertama, 

Treffinger menekankan kesediaan peserta didik untuk menyampaikan apa-apa 

saja yang ia pikirkan dan menyampaikan gagasan atau ide yang dimiliki 

siswa tersebut terkait dengan pembelajaran yang dilaksanakan. Sementara 

pada tingkat kedua, Treffinger menuntut siswa untuk memikirkan gagasan 

atau ide yang paling tepat untuk diterapkan dalam menyelesaikan masalah 

dalam proses pembelajaran, sementara pada tingkat ketiga Treffinger 

menuntut siswa untuk menerapkan dan mengembangkan kemampuan 

gagasan yang telah dipilihnya untuk menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan.  

Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian MA.Lasaiba yang 

menunjukkan bahwa, terdapat perbedaan keterampilan proses dan hasil 

belajar yang signifikan antara kelompok yang menggunakan model Treffinger 

dan konvensional.  Hasil penelitian Ines dan yusmawanti terdapat pengaruh 

yang signifikan model pembelajaran Treffinger terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa pada mata pelajaran geografi. Hal tersebut disebabkan karena 

siswa terlibat aktif dalam kegiatan-kegiatan analisis dengan anggota tim 

untuk menyelesaikan tugas yang diberikan serta masalah dikonstruksi oleh 
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siswa sendiri menggunakan teknik-teknik kreatif dari tingkat dasar menuju 

tingkat yang lebih kompleks, sehingga hal tersebut mampu memengaruhi 

setiap indikator berpikir kritis yang diukur. 

Dari masalah yang sudah dijabarkan, maka diperlukan pembelajaran 

yang mampu memberi pengaruh positif terhdap peneingkatan kemampuan 

pemecahan masalah geogrfai siswa. Sehingga peneliti terdorong mengangkat 

masalah ini untuk menjadi sebuah penelitian ilmiah dengan judul 

nerapan Metode  Pembelajaran Treffinger Untuk Meningkatan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Geogrfai Siswa Kelas X SMAN 1 

Kapur IX, Kabupaten Lima Puluh Kota . 

 

B. Identifikas Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan, dapat diidentifikasi 

beberapa masalah yaitu:  

1. Siswa belum mampu mengembangkan kemampuan pemahaman belajar, 

masih berorientasi pada materi yang ada pada buku. 

2. Kegiatan pembelajaran masih menerapkan metode konvensional, 

sehingga kurang mampu menggali kemampuan pemecahan masalah 

siswa. 

3. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran masih terbatas, sehingga siswa 

kurang mampu dalam mengungkapkan pendapat dan mengeksplorasi diri. 
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C. Pembatasan Masalah 

Supaya tidak terjadi penyimpangan, maka perlu adanya pembatasan 

masalah terhadap objek penelitian sebagaimana tujuan awal penelitian ini. 

Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian di laksanakan di SMAN 1 Kapur IX tahun ajaran 2023/2024, 

digunakan dua kelas sebagai sampel, kelas X.E 5 sebagai kelas 

eksperimen dan X.E 3 sebagai kelas kontrol. 

2. Dalam penelitian ini metode pembelajaran yang di gunakan adalah 

metode Treffinger. 

3. Pokok bahasan geografi yang disampaikan dibatasi pada pokok bahasan 

Pengetahuan Dasar Geografi. 

4. Kemampuan pemecahan masalah di ukur berdasarkan nilai tes pilahan 

ganda dan nilai tes Essay. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di identifikasi, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  

Apakah terdapat  peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

georafi setelah menerapkan metode pembelajaran Treffinger  pada siswa kelas 

X/E di SMAN 1 Kapur IX?. 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini ialah untuk 

mengetahui : 

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah geografi 

setelah menerapkan metode pembelajaran Treffinger  pada siswa kelas X/E di 

SMAN 1 Kapur IX. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi peneliti lain, dapat memberikan informasi dalam melaksanakan 

pembelajaran geografi dengan metode Treffinger yang dibandingkan 

dengan model pembelajaran konvensonal untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

b. Bagi duania pendidikan, khususnya guru penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam memilih metode 

pembelajaran yang efektif untuk menunjang proses pembelajaran agar 

berjalan dengan baik dan menyenangkan. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi guru, menjadi bahan masukan bagi guru geografi dalam upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan mendorong guru untuk 

kreatif dalam menggunakan motede pembelajaran. 

b. Bagi siswa, metode pembelajaran Treffinger diharapka dapat 

mendorong siswa untuk mengembangkan tingkat kemampuan diri 

dalam pemecahan masalah. 

c. Bagi sekolah, sebagai sumbangan penelitian dalam usaha 

seningkatkan mutu pendidikan di waktu yang akan datang. 

d. Bagi Peneliti, dapat menambah pengalaman peneliti mengenai 

pembelajaran di sekolah serta dapat mengaplikasikan ilmu yang telah 

peneliti diperoleh selama perkuliahan. 
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